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MED_IGEIEAL GAMELAN SEKATEN

'Miyos Gangsa’,

YOGYA (KR) - Gamelan pusaka milik Kraton
Yogyakarta, Kyai Guntur Madu dan Kyai Naga
Wilaga, mulai diarak, Sabtu (27/12) malam lalu
tepat pukul 23.00 WIB. Pusaka ini dipindahkan
dari Bangsal Ponconiti menuju Pagongan di hala-
man Masjid Gedhe Kauman.

Prosesi Miyos Gangsa terse-
but merupakan pemindahan
dua gamelan pusaka peraya-
an Sekaten jelang Grebeg Mu-
Iud. Dalam prosesi itu diiringi
oleh barisan bregada. Terdiri
dari 10 laskar yakni Wirobro-
Jo, Daeng, Patangpuluhan,
Mantrijero, Jagakarya, Nyu-
tra, Prawiratama, Ketang-
gung, Surakarsa dan Bugis,

Ratusan masyarakat nam-

dan di bawah gerimis. Sesam-
painya di halaman Masjid
Gedhe Kauman, Kyai Guntur
Madu yang merupakan pusa-
ka gamelan paling tua dile-
takkan di Pagongan sebelah
kanan (selatan) masjid. Se-
mentara Kyai Naga Wilaga
diletakkan di Pagongan sebe-
lah kiri (utara) masjid,
Selama sepekan ke depan
hingga Grebeg Mulud, kedua
1

pak ias dalam iyal
sikan upacara Miyos Gangsa
meski jelang tengah malam

menuju Pagongan Masjid Gedhe Ka
dibuatkan duplikatnya supa-

pusaka tersebut
akan ditabuh antuk diperde-
ngarkan oleh masyarakat lu-

Tetap Khidmat di Bawah Gerimis

as. Kemudian pada 2 Januari
2015, kedua pusaka itu di-
kembalikan lagi ke Kraton
atau Kondur Gangsa.

Gamelan Sekaten itu memi-
liki sejarah yang panjang.
Kyai Guntur Madu merupa-
kan asli peninggalan Sultan
Agung yang dulunya bernama
Nyai Sekati. "Dulu ada se-
pasang Gamelan yang dibuat
oleh Sultan Agung. Yang ber-
nama Kyai Sekati dan Nyai
Sekati, Namun, Kyai Sekati
dibawa ke Surakarta sedang-
kan Nyai Sekati diserahkan
ke Npayogyakarta ini,” tandas
KRT Wiseso Winoto, salah se-
orang abdi dalem Kasultanan
Yogyakarta.

Kemudian, oleh Sri Sultan
HB 1, pusaka Nyai Sekati ini

KR-Bambang Nurcahya
Arak-arakan gamelan pusaka Kraton Yogvakarta

uman.

ada pasangannya, oleh karena

jadi sempurna. Dupli-

Instan

ya
katnya tersebut diberi nama
Kyai Naga Wilaga sementara

. Nyai Sekati itu sendiri diberi

nama Kyai Guntur Madu. "Se-
tiap gamelan pusaka harus

B

itu Sultan HB [ buath

duplikatnya. Guntur Madu itu
artinya turunnya anugerah,
sedangkan Naga Wilaga ber-
arti kemenangan perang yang
lestari,” pungkasnya. (Dhi)-k
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